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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh self-concept akademik terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas VI selama pandemi. Penelitian ini 
dilatarbelakangi adanya permasalahan bahwa masih terdapat banyak siswa yang 

kurang memiliki kemandirian dalam belajar pada jenjang pendidikan sekolah 

dasar, terutama saat pembelajaran berbasis online (daring) diberlakukan pada 
masa pandemi.  Selain itu, ketika ujian berlangsung banyak siswa yang tidak 

mampu mengerjakan soalnya sendiri dan bertanya kepada teman di sampingnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif. Jenis penelitian 

adalah penelitian korelasi. Subjek penelitian ini ialah siswa, berjumlah 40 siswa. 
Variabel yang dikaji yaitu self-concept akademik dan kemandirian belajar siswa. 

Data diambil melalui angket self-concept akademik dan kemandirian belajar siswa. 

Analisis penelitian ini menggunakan perhitungan analisis korelasi product 
moment dengan bantuan SPSS versi 23.0. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

hasil r tabel dengan N = 70 dan α= 5%, adalah 0,235. Sedangkan rhitung diperoleh 
besaran 0,769, maka rhitung > rtabel (0,769>0,235), berarti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan, akibatnya Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya 
“Ada pengaruh yang positif dan signifikan self-concept akademik terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas VI”. Artinya semakin tinggi self-concept akademik 

siswa maka semakin tinggi pula kemandirian belajarnya dan sebaliknya, apabila 
self-concept akademik rendah maka kemandirian belajar siswa rendah pula. 

Berdasarkan simpulan pada hasil penelitian siswa diharapkan dapat belajar 
dengan kesadaran diri tanpa adanya paksaan orangtua maupun guru serta dalam 

belajar tidak tergantung kepada orang lain. Guru diharapkan dapat 
memperhatikan self-concept akademik siswa dan berusaha meningkatkannya 

sehingga siswa dapat mempunyai kemandirian belajar tinggi dan dapat 

menyelesaikan tugas belajarnya dengan sempurna. 

Kata kunci: Self-Concept Akademik; Kemandirian Belajar  
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THE INFLUENCE OF ACADEMIC SELF-CONCEPT ON SELF-RELIANCE 
LEARNING STUDENTS IN CLASS VI ELEMENTARY SCHOOL DURING 

PANDEMIC COVID-19  

Abstract 

This research aims to determine the influence of the academic self-concept on the 
independence of learning class VI students during the pandemic. Research in the 
background is a problem that many students lack self-reliance in learning at an 

elementary school education level, especially when online-based learning is 
enforced during the pandemic.  In addition, when exams are many students who 
are unable to work on their own and ask a friend next to him when the exam is in 
progress. This research uses a quantitative-descriptive approach. This type of 
research is correlation research. The subject in this study amounted to 40 students. 
The variables studied are self-concept academic and self-learning independent 
students. Data is collected through the self-learning concept of academic and student 
self-reliance. From the analysis results using the correlation analysis of product-

moment with the help of SPSS version 23.0, obtained R table results with N = 70 and 
α = 5%, is 0.235. While the Rcount obtained the magnitude of 0.769, then 
Rcountdown > Rtabel (0,769 > 0,235), meaning there is a positive and significant 

influence, consequently Ho rejected and Ha accepted. So, in conclusion "there is a 
positive and significant influence of the self-academic concept of learning 
Independence-class VI students". That means the higher the academic self-concept 
of students, the higher the independence of learning and vice versa when the self-

academic concept is low then the student independence is low. Based on the results 
of the study students are expected to learn with self-awareness without the 
compulsion of parents or teachers and in learning not dependent on others. Teachers 
are expected to observe the students ' academic self-concept and strive to improve it 
so that students can have high self-reliance learning and can complete their study 
tasks perfectly. 

Keywords: self-academic concept; Learning independence. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah tidak 

terlepas dari kegiatan belajar. Proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013 

memiliki komponen, antara lain, 
observing, questioning, experimenting, 

mengolah data, menyajikan data, 
menganalisis, dan menalar. 

Pendidikan selalu memiliki tantangan 

baru yang memerlukan terobosan 
pemikiran agar output yang dihasilkan 

bermutu dan dapat bersaing dengan 
dunia yang serba terbuka. Kegiatan 

belajar merupakan hal pokok dalam 
proses pendidikan (Erdogan et al., 

2014). Tercapai atau tidaknya suatu 
tujuan pendidikan salah satunya 

dipengaruhi oleh proses belajar yang 

dialami oleh siswa. Proses belajar juga 
akan menentukan baik buruknya 

kemandirian siswa. Kemandirian 
berupa perubahan perilaku secara 

bertahap. Salah satu hal penting yang 

menentukan perilaku seseorang 

adalah self-concept (Rezaei & 

Jafarpour, 2013); (Toptaş & Gözel, 
2018). Bagaimana seseorang 

memandang dirinya akan tercermin 
dari keseluruhan perilakunya. Belajar 

selain terkait dengan self-concept 
akademik juga terkait dengan 

kemandirian belajar (Borelli & 

Cacciari, 2019). Kemandirian belajar 
(self- direction in learning) menurut 

Gunawan, Suranti, & Fathoroni (2020) 
diartikan sebagai: sifat dan sikap serta 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar secara 

sendirian maupun dengan bantuan 

orang lain berdasarkan motivasinya 
sendiri untuk menguasai suatu 

kompetensi tertentu sehingga dapat 
digunakannya untuk memecahkan 

masalah yang dijumpainya di dunia 
nyata. 
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Merebaknya virus COVID-19 

membuat kebijakan pemerintah 
terkait dengan proses KBM harus 

dilakukan di rumah, hal ini secara 
tidak langsung mengharuskan siswa 

untuk memupuk kemampuan belajar 

mandirinya (Saxon & Martirosyan, 
2017). Guru yang biasanya menjadi 

kontrol dalam proses pembelajaran 
tidak bisa mengawasi langsung proses 

KBM di rumah. Kontrol sepenuhnya 
berpindah ketangan orang tua. 

Masalahnya adalah orang tua 

terkadang sudah sibuk dengan 
kegiatan-kegiatan yang lain. Hal ini 

menyebabkan siswa perlu untuk 
meningkatkan model belajar mandiri. 

Menurut Maulyda et.al (2019) 
kemandirian belajar merupakan salah 

satu bentuk kesadaran dari siswa 
untuk mendapatkan ilmu.  

Pembelajaran abad 21 yang 

berbasis teknologi informasi, 
komunikasi, dan komputerisasi 

mengharuskan dunia pendidikan 
berbenah dan merancang generasi 

yang mampu beradaptasi. Beberapa 
penelitian terkait pembelajaran online 

(daring) sudah banyak dilakukan, 

salah satunya adalah penelitian Lo, 
Johnson, & Tenorio (2011) dimana 

subjek penelitian menunjukkan 
kecenderungan sulit memahami 

materi yang diberikan. Selain itu 
menurut penelitian (Pei & Wu, 2019); 

(Casey & Hallissy, 2014); dan 
(Esterhuysen & Stanz, 2014) 

menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar merupakan salah satu faktor 
kunci keberhasilan dalam proses KBM 

yang dilaksanakan secara daring.  
Untuk memperkuat data peneliti 

mencoba melakukan studi 
pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri 

26 Ampenan. Studi pendahuluan ini 
dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi dari guru kelas VI di SDN 26 

Ampenan. Data yang dikumpulkan 
adalah data nilai UTS dan wawancara 

dengan guru kelas VI. Selain itu 
peneliti juga diberikan data hasil 

lembar penilaian afektif guru yang 
menunjukkan lemahnya kemampuan 

belajar mandiri yang dimiliki siswa. 

Berikut hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti:  
 

 
Gambar 1. Data nilai UTS Siswa 

 

 
  Gambar 2. Data nilai afektif (sikap) 

Berdasarkan gambar 1 terlihat 
bahwa nilai siswa masih banyak yang 

berada pada rentang nilai dibawah 50. 
Hal ini menunjukkan bahwa 

kemandirian yang selama ini 
dilakukan masih belum maksimal. 

Salah satu kemungkinan yang menjadi 

faktor tidak maksimalnya kemandirian 
siswa adalah kurangnya kemampuan 

belajar mandiri siswa (Hendarto & Adi, 
2019). Sedangkan pada gambar 2, 

terlihat bahwa masih banyak siswa 
yang melakukan kesalahan-kesalahan 

dalam bersikap. Masalah yang banyak 
dilakukan siswa adalah (1) tidak 

mengerjakan PR; (2) Tidak memiliki 

catatan; dan (3) Mencontek. Kegiatan-
kegiatan ini merujuk pada lemahnya 

kemandirian belajar yang dimiliki 
siswa (Liu, 2019). Masalah ini 

merupakan salah satu indikator dalam 
masalah Self-concept Akademik yang 

terjadi dalam proses KBM. 

Bedasarkan masalah tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan 
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eksperimen pada penerapan konsep 

kemandirian belajar kepada siswa. 
Selama pandemic COVID-19 ini siswa 

diharuskan untuk belajar secara 
mandiri di rumah. Sehingga 

keharusan untuk mengembangkan 

konsep belajar mandiri ini sangat 
dibutuhkan.  

METODE 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif-deskriptif. 
Jenis penelitian adalah penelitian 

korelasi karena menurut Creswell 

(2012) penelitian korelasi merupakan 
jenis penelitian untuk mencari 

hubungan antara 2 atau lebih objek 
penelitian dalam penggalian data 

terkait fenomena di lapangan. Subjek 
dalam penelitian ini seluruh kelas VI 

SDN 26 Ampean yang berjumlah 40 
siswa. Variabel yang dikaji yaitu self-
concept akademik dan kemandirian 

belajar siswa. Data diambil melalui 
angket self-concept akademik dan 

kemandirian belajar siswa. Angket 
diberikan secara online karena sudah 

dikonversi dalam bentuk google form. 

Prosedur penelitian dilakukan dengan 

pemilihan subjek penelitian yang sama 
persis dengan subjek pada studi 

pendahuluan sebelumnya. 
Selanjutnya hasil angket dianalisis 

menggunakan uji korelasi untuk 

melihat hubungan antara self-concept 
akademik dengan kemandirian belajar 

siswa (Sugiyono, 2016). Analisis data 
dengan menggunakan perhitungan 

analisis korelasi product moment 
dengan bantuan SPSS versi 23.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angket self-concept academic 
siswa digunakan untuk mengukur 

self-concept pada siswa sekolah dasar. 
Angket terdiri dari 32 butir pernyataan 

dengan alokasi waktu 10 menit. 
Pilihan respon yang diberikan adalah 

“Sangat Setuju”, “Setuju”, “Ragu-

ragu”, “Tidak Setuju”, dan “Sangat 
Tidak Setuju” pada 11 butir pertama, 

sedangkan pada 21 butir berikutnya 
adalah “Selalu”, “Sering”, “Kadang-

Kadang”, “Jarang”, dan “Tidak 
Pernah”. Kisi-kisi angket self-esteem 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Self-Concept Academic 

Aspek yang 
Diukur 

Indikator 

Nomor Pernyataan 

+ - 

Significance Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya 

berarti bagi orang lain  

6, 10 24, 26 

1. Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya 

dapat diterima oleh orang lain 

2, 31 20, 27  

Competence Menunjukkan keyakinan terhadap 
kemampuannya pada pelajaran 

matematika  

1, 5 15, 21 

1. Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya 

mampu memecahkan masalah 
matematika 

16, 9 14, 29 

Power 1. Menunjukkan kemampuan untuk 
mengontrol diri pada situasi yang 

dihadapi 

12, 18 19, 32 

2. Menunjukkan kesadaran pada diri 
sendiri 

3, 8 13, 11 

Virtue  Menunjukkan sikap yang positif dalam 
belajar matematika 

4, 22 17, 7 

2. Menunjukkan kesungguhan dalam 
memecahkan masalah matematika 

23, 25 28, 30 
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Aspek yang 
Diukur 

Indikator 

Nomor Pernyataan 

+ - 

Banyaknya pernyataan 16 16 

Sementara itu, angket 

kemandirian belajar siswa terdiri dari 

30 soal. Indikator yang dirumuskan 
adalah 5 aspek yang disebar dalam 

beberapa descriptor. Hasil angket 

kemandirian belajar dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Kemandirian Siswa 

Variabel Indikator Deskriptor Nomor Butir 

Kemandirian 

Belajar 

Percaya 
Diri 

Persentasi di depan Kelas 1,2,3 

Ketenangan Dalam Berbicara 4,5,6 

Keikutsertaan dalam 

berpendapat 
7,8 

Disiplin Menepati peraturan yang 
diberikan 

9,10,11 

Mematuhi tat tertib 12,13,14 

Inisiatif Keingintahuan yang besar 15,16 

Terbuka dalam pengalaman 

baru 
17,18,19 

Keinginan untuk menemukan 

dan meneliti 
20,21,22 

Tanggung 
Jawab 

Komitmen terhadap tugas 
ataupun pekerjaannya 

23,24,25 

Mau Bertanggung Jawab 26,27 

Motivasi Hasrat mencapai hasil yang 

baik 
28, 29 

Adanya kebutuhan yang harus 
di penuhi 

30 

Hasil analisis deskriptif pada 

variabel self-concept akademik, 
digambarkan pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self-concept Akademik 

No Kategori Rentang Frekuensi Presentase 

1 Rendah 18-41 4 1% 

2 Sedang 42-65 28 85% 

3 Tinggi 66-90 8 14% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan perhitungan 
dengan analisis deskriptif statistik 

maka variabel self-concept akademik 

menghasilkan mean 57,92 dan dalam 

kategori sedang. Sedangkan analisis 
deskriptif pada variabel kemandirian 

belajar dipaparkan dalam  tabel 4 
berikut ini. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar 

No Kategori Rentang Frekuensi Presentase 

1 Rendah 19-44 8 14% 

2 Sedang 45-69 26 84% 
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3 Tinggi 70-95 6 2% 

 Jumlah  40 100% 

Berdasarkan perhitungan 
dengan analisis deskriptif statistik 

maka variabel kemandirian belajar 

menghasilkan mean 61,88 dan dalam 
kategori sedang. Hasil analisis data 

dengan menggunakan analisis korelasi 
product moment dengan bantuan 

SPSS versi 23.0 dapat dilihat pada 

tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Self-concept 
Akademik 

Kemandirian 

Belajar 

Self-

concept 
Akademik 

Pearson Correlation 1 769** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 40 40 

Kemandiri

an Belajar 

Pearson Correlation 769** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 40 40 
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Korelasi. 
Taraf signifikansi 5% untuk N= 40 

dalam rtabel adalah 0,235. 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh rhitung 

sebesar 0,769 dengan demikian maka 
rhitung > rtabel (0,769 > 0,235), 

berarti terdapat pengaruh positif dan 

signifikan, akibatnya Ho ditolak dan 
Ha diterima.  

Berdasarkan hasil penelitian 
ini dapat diartikan ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara self-
concept siswa dengan kemandirian 

siswa kelas VI SDN 26 Ampenan. Hasil 
ini menunjukkan bahwa self-concept 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kemandirian 
siswa kelas VI SDN 26 Ampenan 

disamping faktor-faktor lain yang tidak 
dijadikan fokus utama dalam 

penelitian ini. Maka self-concept siswa 
perlu mendapatkan perhatian oleh 

semua personil sekolah. Karena siswa 
yang berhasil adalah siswa yang 

memiliki self-concept yang baik untuk 

mendukung kemandiriannya. 
Hasil penelitian ini didukung 

dengan teori yang dikemukakan oleh 
Marsh & Martin (2011), bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

kemandirian adalah self-concept yang 

dimiliki oleh individu, jika individu 

menganggap dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu maka individu 

tersebut akan berusaha untuk 
mencapai apa yang diinginkannya. 

Wang & Neihart (2015), juga 
mengungkapkan bahwa individu yang 

percaya akan kemampuan diri sendiri 

dan memiliki motivasi belajar yang 
tinggi akan mempengaruhi prestasi 

dan kemandiriannya. Maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa siswa yang 

memiliki self-concept yang positif akan 
memperlihatkan prestasi yang lebih 

baik dibandingkan siswa yang tidak 
memiliki self-concept yang positf. 

Self-concept yang 

dimaksudkan disini adalah gambaran 
seseorang mengenai diri sendiri baik 

yang bersifat fisik, sosial maupun 
psikologis yang mencakup citra diri, 

penilaian diri dan harga diri yang 
diperoleh melalui interaksi dengan 

orang lain. Campos-Sánchez et al. 
(2013) mengemukakan yang dimaksud 

dengan self-concept academic: Self-

concept adalah pandangan individu 
tentang dirinya sendiri yang 

menyangkut apa yang ia ketahui dan 
rasakan tentang perilakunya, isi 

pikiran dan perasaannya, serta 
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bagaimana perilakunya tersebut 

berpengaruh terhadap orang lain. 

Secara teori dapat dikatakan 
bahwa self-concept siswa memiliki 

keterkaitan dengan kemandirian yang 
diperoleh siswa. Kontribusi tersebut 

disebabkan karena self-concept yang 
dimiliki siswa dapat memberikan 

pengetahuan kepada siswa, sehingga 
kemandirian siswa menjadi lebih baik. 

Nurfaizin (2019) menjelaskan bahwa 

self-concept berkaitan dengan perilaku 
siswa yang mungkin perlu 

memperhatikan kondisi sekolah yang 
lebih menyenangkan, meminimalkan 

ketidak nyamanan lingkungan 
sekolah, jam mengajar yang 

proporsional sehingga memungkinkan 
adanya waktu untuk santai 

(kebutuhan dasar), (b) ketaatan pada 

lingkungan sekolah, rencana belajar, 
dan pemenuhan terhadap otoritas 

(kebutuhan rasa aman), dan (c) aturan 
di kelas yang memungkinkan bagi 

pertumbuhan personal, perolehan 
kemandirian, dan kepuasan 

(kebutuhan aktualisasi diri). 

Kemandirian dalam konteks 
penelitian ini adalah kemampuan yang 

diperoleh siswa berupa pengetahuan 
mengenai materi pelajaran yang 

diberikan oleh gurunya, setelah 
melalui kegiatan belajar di sekolah. 

Dalam penelitian ini kemandirian 
siswa ditunjukkan dengan nilai raport 

siswa. Siswa kelas VI SDN 26 

Ampenan mempunyai indikator-
indikator self-concept seperti 

penjelasan di atas, tetapi indikator 
self-concept yang dimiliki siswa kelas 

VI SDN 26 Ampenan belum optimal 
(sedang), sehingga mengakibatkan 

hubungan antara self-concept siswa 
dengan kemandirian siswa kelas VI 

SDN 26 Ampenan Tahun Ajaran 

2019/2020 berkualitas sedang. 
Maka di sinilah peranan 

bimbingan dan konseling yaitu guru 
pembimbing sebagai orang yang 

melakukan bimbingan dan konseling 
sangat diperlukan dalam proses 

pembentukan self-concept siswa. 

Karena hal tersebut sangat sesuai 
dengan tujuan bimbingan dan 

konseling yaitu membentu siswa 

belajar secara optimal. Tujuan 

bimbingan dan konseling yang lain 

adalah membantu siswa agar dapat 
mencapai tujuan-tujuan kepribadian, 

sosial, dan karier. Sehingga program 
bimbingan dan konseling harus 

disesuaikan dan dipadukan dengan 
program pendidikan serta 

pengembangan peserta didik. 
Peneliti menggunakan 

beberapa teori dari para ahli yang 

digunakan sebagai landasan teori di 
dalam penelitian ini. Menurut Honicke 

& Broadbent (2016) self-concept 
academic sebagai gambaran mental 

seseorang. Self-concept academic juga 
di difinisikan oleh Guay et al. (2010) 

mengatakan bahwa self-concept 
academic merupakan gambaran 

seseorang mengenai dirinya sendiri 

yang merupakan gabungan dari 
keyakinan fisik, psikologis, sosial, 

emosional aspiratif dan prstasi yang 
mereka capai. Berdasarkan 

pemaparan para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa self-concept 

academic adalah pandangan individu 

mengenai keseluruhan dirinya yang 
mencangkup pandangan terhadap 

fisik, psikologis, sosial, dan akademis 
yang di capai serta bagaiman individu 

menjadi manusia sebagaimana yang di 
harapkan, dalam hal ini yang 

dimaksud dengan individu adalah 
siswa. 

Self-concept academic 

bukanlah suatu unsur bawaan 
seorang anak dari lahir melainkan 

terbentuk dikarenakan melewati 
proses belajar. Menurut Djudin (2019) 

mengatakan bahwa Lingkungan, 
pengalaman, dan pola asuh orangtua 

turut memberikan pengaruh yang
 signifikan terhadap 

pembentukan self-concept academic 

seseorang. Sedangkan Menurut Cera 
et al. (2014) mengemukakan bahwa, 

Self-concept academic terbentuk atas 
dua komponen , yaitu koponen kognitif 

dan komponen afektif. Marsh & 
Martin, (2011) mengemukakan bahwa, 

Self-concept academic umum yang 

menjadi self-concept academic 
akdemis dan self-concept academic 

nonakademis. Self-concept academic 
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nonakademis itu sendiri ada tiga 

macam, yaitu sosial, emosional dan 
fisik. Dalam penelitian ini yag menjadi 

sudut pandang utama adalah self-
concept academicakademis. 

Menurut Francová (2014) yang 
merumuskan bahwa, self-concept 

academic akademis sebagai perasaan 
umum individu dalam melakukan 

yang terbaik di sekolah dan kepuasan 

terhadap perstasi yang diperoleh. 
Kemudian dijelaskan pula oleh Wang 

& Neihart (2015) yang menyatakan 
bahwa, self-concept academic 

akademis adalah segala sesuatu yang 
mengacu pada persepsi dan perasaan 

siswa terhadap dirinya yang 

berhubungan dengan bidang 
akademisnya (Tzohar-Rozen & 

Kramarski, 2014). Jadi Berdasarkan 
pendapat yang di sampaikan oleh ahli 

diatas dapat disimpulkan bahwa self-
concept academic akademis 

merupakan gagasan atau pandangan 
diri sendiri siswa yang mencangkup 

sikap, perasaan dan penilain dalam 

bidang akademisnya 
Menurut Yuliyani et al. (2017) 

mengungkapkan bahwa, aspek-aspek 
self-concept academic tidak berbeda 

dengan self-concept academic 
akademis, yaitu pengetahuan, 

harapan dan penilaian individi. 
Menurut Aghajani & Zoghipour (2018) 

ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi self-concept academic 
akademis, yaitu faktor eksternal yang 

terdiri dari lingungankeluarga, iklim 
kelas, guru, teman sebaya dan 

kurikulum. Dan fakfor internal yang 
meliputi keyakinan kompetensi 

personal, dan keberhasilan porsonal. 

Menurut Valencia-Vallejo et al. 
(2019), Kemandirian belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya. Widodo & Purnami, 
(2018), mendefiniskan Kemandirian 

sebagai tingkat penguasaan yang 
dicapai oleh siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan. 
Menurut Maulyda et al. (2020), 

Kemandirian adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Dari pendapat para 

ahli diatas peneliti menyimpulkan 
bahwa Kemandirian adalah 

perubahan kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran. Kemandirian dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti yang diungkapkan Sukardi 

(2013) yaitu faktor internal yang terdiri 

dari, faktor jasmani, faktor psikologi 
,faktor kelelahan. Faktor eksternal 

antara lain faktor keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. 

Kemandirian berperan penting 
dalam pencapaian keberhasilan 

seseorang untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Begitu pula
 kemandirian belajar sangat 

diperlukan bagi seorang siswa untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan 

selama proses  belajar (Plucker & 
Beghetto, 2014). Namun banyak siswa 

kurang memiliki kemandirian dalam 
belajar. Beberapa contoh siswa yang 

kurang memiliki kemandirian dalam 

belajar di SDN 26 Ampenan yaitu 
diantaranya banyak siswa yang 

mengerjakan tugas rumah atau PR 
dikerjakan di sekolah. Selain itu, 

ketika ujian banyak siswa yang tidak 
mampu mengerjakan soalnya sendiri 

dan bertanya kepada teman di 
sampingnya ketika ujian sedang 

berlangsung (Maulyda & Khairunnisa, 

2019). 
Dengan adanya masalah 

tersebut guru BK banyak berperan 
dalam mengatasi siswa yang kurang 

memliki kemandirian belajar yaitu 
diantaranya dengan memberikan 

bimbingan klasikal, kelompok, 

konseling individu bahkan juga 
dengan kolaborasi dengan guru mata 

pelajaran (Nägele et al., 2014). Namun 
meskipun sudah banyak cara yang 

dilaksanakan oleh guru BK, tetap saja 
masih banyak siswa yang kurang 

memiliki kemandirian belajar yang 
tinggi yang disebabkan oleh self-
concept yang rendah terutama self-

concept akademik. Self-concept 
akademik merupakan pandangan 

seseorang terhadap diri sendiri 
terhadap kemampuan akademiknya. 
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Kemampuan akademik ini terbentuk 

dari pengalaman individu dan 

interaksinya dengan lingkungan 
terutama lingkungan sekolah (María & 

Clara Jessica, 2016). Individu 
mempunyai keyakinan tentang 

bagaimana ia dapat menyelesaikan 
tugas sekolah dengan baik. 

Self-concept akademik 
merupakan salah satu faktor 

psikologis yang secara teoretisdiduga 

dapat memengaruhi kemandirian 
belajar siswa. (Hidayati et al., 2020) 

menggolongkan self-concept atas dua 
kategori utama, yaitu: self-concept 
umum dan self-concept khusus. Self-

concept khusus mencakup self-concept 
akademik, self-concept sosial, dan 

presentasi diri. Self-concept akademik 
mencakup kemampuan akademik, 

presentasi akademik, dan  self-concept 

berkelas. Tello (2010) menyatakan 
bahwa self-concept adalah persepsi 

keseluruhan yang dimiliki seseorang 
mengenai dirinya sendiri. Self-concept 

hendaknya dimiliki setiap insan, 

termasuk anak SD. Siswa yang 
memiliki self-concept positif akan lebih 

mudah dalam mengembangkan 
dirinya dibandingkan siswa yang 

memiliki self-concept negatif. 
Gibert (2018) juga 

mengungkapkan bahwa Self-concept 

akademik dapat membuat individu 
menjadi lebih percaya diri dan merasa 

yakin akan kemampuan mereka 
karena sebenarnya self-concept 
akademik itu sendiri mencakup 
bagaimana individu bersikap, merasa, 

dan mengevaluasi kemampuannya 

(Toptaş & Gözel, 2018). Seseorang 
yang mempunyai self-concept 

akademik yang tinggi maka dia akan 
semakin mudah dalam mencapai 

keberhasilan, sebab dengan self-
concept akademik yang baik/positif 

seseorang akan bersikap optimis, 

berani mencoba hal-hal baru, berani 
sukses dan berani pula gagal, penuh 

percaya diri, antusias, berani 
menetapkan tujuan hidup, serta 

bersikap dan berpikir secara positif 
dan juga mempunyai kemandirian 

belajar tinggi. Sebaliknya, semakin 

negatif self-concept akademik siswa 

maka kemungkinan semakin rendah 

pula kemandirian belajar siswa. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan data hasil 

analisis data yang dilakukan maka 
kesimpulannya adalah Terdapat 

Pengaruh Positif dan Signifikan Self-
concept Akademik Terhadap 

Kemandirian Belajar siswa di SDN 26 

Ampenan. Artinya, semakin tinggi 
tingkat self-concept akademik yang 

dimiliki  siswa  maka  semakin tinggi 
pula tingkat kemandirian belajar yang 

dimiliki siswa. Sebaliknya, semakin 
rendah tingkat self-concept akademik 

yang dimiliki siswa maka semakin 

rendah pula tingkat kemandirian 
belajar yang dimiliki siswa. 
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